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RINGKASAN

Kereta api merupakan salah satu alat transportasi darat yang sering digunakan.
Unit yang ada dalam rangkaian kereta api adalah lokomotif dan gerbong kereta. Kopler
merupakan komponen kereta api yang menghubungkan lokomotif dan gerbong kereta.
Kopler berfungsi untuk menarik rangkaian kereta api pada saat ditarik oleh lokomotif
dan berfungsi sebagai alat tolak pada saat kereta api didorong oleh lokomotif. Kopler
kereta api terdiri dari beberapa bagian yaitu knuckle, knuckle pin, coupler shank, dan
draft key slot. Knuckle kopler merupakan salah satu bagian dari kopler yang paling
sering mendapatkan beban karena menghubungkan langsung antara dua kopler. Shock
load dapat merusak suatu komponen apabila logam tersebut tidak mampu menahannya.
Pada kasus knuckle kopler kereta api, shock load biasa terjadi pada saat lokomotif
secara tiba-tiba menarik gerbong dengan beban yang besar dan pada saat kereta api
melakukan pengereman saat kecepatan tinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tegangan yang terjadi pada knuckle
kopler kereta api yang mengalami shock load. Diketahuinya besar tegangan ini dapat
menentukan konsentrasi tegangan terbesar, faktor keamanan dan umur knuckle kopler
kereta api sehingga dapat menjadi acuan untuk meningkatkan keamanan dari knuckle
kopler kereta api tersebut. Dengan mengetahui besar tegangan kritis dan tingkat
keamanan, maka bisa sebagai evaluasi untuk menentukan pemilihan bahan yang cocok
digunakan pada knuckle kopler kereta api.

Penelitian ini menggunakan shock load maksimal yaitu pada saat gradient
tertinggi sebesar 40 00

0 . Analisa distribusi tegangan yang dilakukan disini dengan

menggunakan metode elemen hingga dan dibantu dengan software komputer yang
berbasis elemen hingga. Dari penelitian disimpulkan bahwa tegangan terbesar terletak
pada penampang knuckle yang paling dekat dengan lubang knuckle pin. Adapun
tegangan terbesar yang diperoleh adalah sebesar  5.3964 x 108 Pa. Pada penampang
yang memiliki tegangan terbesar menghasilkan safety factor paling kecil dibandingkan
dengan penampang lainnya, yaitu sebesar 1.2786, sehingga memiliki umur paling
pendek yaitu selama 1183.2 siklus.

Kata kunci : Knuckle kopler, metode elemen hingga, shock load, analisa tegangan
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